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Penelitian ini dikembangkan untuk mempermudah pengolahan data dan penyebaran 
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan sistem 
informasi pelayanan pada dinas sosial provinsi sulawesi barat berbasis web 
berdasarkan standar kualitas ISO 25010. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan prototype. Teknik Pengumpulan datanya menggunakan teknik 
wawancara, angket dan dokumentasi. Pengujian sistemnya menggunakan ISO 
25010 yang berfokus pada pengujian functional suitability, reliAbility, portability 
dan usability. Adapun hasil pengujian sistem menggunakan standar ISO 2010 yaitu 
pada pengujian functional suitability yang diuji oleh ahli sistem dengan mengisi 
kuesioner yang berisi 114 pertanyaan terkait fungsi-fungsi yang didesain dalam 
sistem yang dikembangkan, diperoleh nilai pengujian functional suitability berada 
pada kategori baik; pada pengujian reliability menggunakan bantuan webserver 
stress tool 8 yang terdiri dari tiga macam test, yakni click test, time test dan ramp 
test dan dinyatakan sistem informasi yang dikembangkan telah memenuhi aspek 
relibiliaty; pada pengujian portability sistem informasi pelayanan dinas sosial 
provinsi Sulawesi barat dilakukan dengan menggunakan broweserstack.com dan 
dinyatakan sistem informasi yang dikembangkan memiliki aspek portability yang 
tinggi; pada pengujian usability menggunakan angket yang berisi 25 pertanyaan 
dengan jumlah responden 30 orang  dan diperolah tanggapan dari responden bahwa 
sistem informasi yang dikembangan berada pada kategori sangat layak 
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A. Latar Belakang 
Dalam era globalisasi sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahun dan 
teknologi semakin pesat khususnya perkembangan dibidang teknologi 
informasi. Kebutuhan akan informasi dalam suatu sistem kerja yang kompleks 
sekarang ini mendorong suatu instansi untuk melakukan berbagai cara 
memberikan layanan. Termasuk dengan menggunakan teknologi informasi 
sebagai sarananya. Teknologi Sistem Informasi yang ada saat ini, dapat 
melakukan pengolahan data dan menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan 
dengan mudah, akurat dan mengefektifkan waktu, sehingga biaya yang 
dikeluarkan lebih efisen. 
Tuntutan perubahan terus berlangsung seiring dengan berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Munculnya berbagai 
produk teknologi yang dapat dimafaatkan dalam bidang pemerintahan 
memberikan peluang kepada seluruh praktisi perangkat istansi pemerintahan 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan baik pelayanan tingkat kabupaten 
terlebih tingkat provinsi. 
Sulawesi Barat atau disingkat Sulbar merupakan pemekaran dari 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang merupakan Provinsi ke-33 dan diresmikan 
pada tanggal 5 Oktober 2004 berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 
2004, dengan ibukota provinsi adalah Kabupaten Mamuju. Salah satu satuan  





yaitu Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat. Dinas Sosial merupakan salah satu 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi Sulawesi Barat yang 
menjalankan tugas dan fungsinya di bidang Pemberdayaan sosial, Kelembagaan 
Sosial perlindungan sosial dan Jaminan sosial, dan rehabilitasi sosial bagi warga 
masyarakat, sekaligus mengemban tugas untuk melaksanakan perwujudan tata 
pemerintahan yang baik dan bersih (Good and Clean Governance). 
Pemerintah pusat melalui Tim Nasional Pencepatan Penanggulangan 
Kemiskinan (TNP2K) telah menfasilitasi pemerintah daerah atau lembaga lain 
yang menjalankan program penanggulangan fakir miskin dan perlindungan 
sosial dengan menyediakan data yang dimuat dalam Basis Data Terpadu (BDT) 
Program Penanganan Fakir Miskin. BDT adalah sistem data elektronik yang 
berisi nama, alamat, dan keterangan dasar sosial ekonomi rumah tangga dan 
individu dari sekitar 25 juta rumah tangga di Indonesia. BDT diperolah dari 
hasil pendataan program perlindungan sosial (PPLS) 2011 yang dimutakhirkan 
tahun 2015. BDT merupakan sumber data tunggal seluruh program 
perlindungan sosial yang bersifat nasional saat ini, seperti Program Keluarga 
Harapan (PKH), Program Bantuan Siswa Miskin (BSM)/Program Indonesia 
Pintar (PIP), Program Jaminan Kesehatan Nasional (JNK)/Program Indonesia 
Sehat (PIS), dan lain-lain. Tidak hanya berhenti di situ BDT juga berangsur-
angsur menjadi rujukan pemda dalam perencanaan dan pelaksanaan program 
perlindungan sosial dan penanganan fakir miskin. 
Basis Data Terpadu untuk Program Perlindungan Sosial yang dikelola 





digunakan untuk: 1) Melakukan analisis atau perencanaan kegiatan/program 
penanggulangan kemiskinan Data ini dapat digunakan antara lain bagi instansi 
pemerintah, lembaga penelitian, lembaga swadaya masyarakat untuk 
melakukan analisis tentang indikator sosial ekonomi bagi 40% masyarakat 
dengan kondisi sosial-ekonomi terendah. Bagi perencana program Pemerintah 
(Pusat maupun Daerah), indikator tersebut dapat digunakan untuk merancang 
program penanggulangan kemiskinan yang relevan, sekaligus memperkiraan 
anggaran yang dibutuhkan untuk program tersebut. 2) Menetapkan sasaran 
penerima manfaat program-program perlindungan sosial Ketika instansi 
pelaksana program penanggulangan kemiskinan atau perlindungan sosial telah 
menetapkan kriteria kepesertaan program, maka Basis Data Terpadu dapat 
menyediakan data nama dan alamat individu/keluarga/rumah-tangga bagi 
instansi pemerintahan yang mengelola program perlindungan sosial. Sebagai 
contoh, sejak tahun 2012 Basis Data Terpadu telah menyediakan nama dan 
alamat penerima manfaat dari Program Raskin, Jamkesmas, Bantuan Siswa 
Miskin, Program Keluarga Harapan, maupun program-program lain yang 
dikelola Pemerintah Daerah.  
Basis Data Terpadu membantu instansi untuk mendapatkan data 
mengenai masyarakat yang membutuhkan perlindungan sosial, salah satunya 
yaitu pemerintahan dinas Sosial Sulawesi Barat yang menggunakan Basis Data 
Terpadu sebagai acuan data tunggal untuk mendapatkan data masyarakat yang 
memerlukan perlindungan sosial dan penanganan fakir miskin. Meskipun sudah 





penggunaan data dari BDT, masalah yang sering ditemukan oleh dinas sosial 
provinsi Sulawesi barat dalam penggunaan data BDT adalah sering terjadinya 
Inclusion Error dan Exclusion Error. Inclusion error adalah error yang terjadi 
karena orang yang tidak berhak menerima manfaat tapi masuk database sebagai 
penerima manfaat. Sedangkan exclusion error adalah error yang terjadi karena 
orang yang berhak menerima manfaat tidak masuk di database sebagai 
penerima manfaat. Kondisi Exclussion dan Inclussion Error terjadi akibat BDT 
yang belum akurat dan membutuhkan verifikasi dan validasi ulang. Namun 
untuk melakukan verifikasi dan validasi ualng tentu diperlukan anggaran yang 
cukup besar untuk pendataan di lapangan. Di masing-masing kabupaten di 
provinsi Sulawesi barat masih terdapat warga miskin yang belum tercatat BDT 
dan adapula warga bukan miskin yang masuk dalam pencatatan BDT.  
BDT menjadi acuan tunggal pemerintah dinas sosial Provinsi Sulawesi 
Barat untuk memeperolah data, maka warga miskin yang seharusnya menerima 
perlindungan dan penanganan sosial tetapi tidak tercatat dalam BDT tidak dapat 
menerima bantuan sebagai mana mestinya. Selain itu apabila Inclusion Error 
dan Exclusion Error masih terus terjadi dapat mengakibatkan keterlambatanan 
penaggulangan fakir miskin karena program penanggulangan yang sudah 
direncanakan sebelumnya mengalami keterhambatan karena adanya warga 
bukan miskin yang masuk dalam program penaggulangan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dianggap perlu melakukan penelitian 
mengenai sistem informasi yang dapat dijadikan sebagai wadah pengaduan 





pelayanan secara online  di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat dengan judul 
penelitian “Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial pada 
Provinsi Sulawesi Barat Berbasis Web”. Dengan adanya sistem informasi 
pengaduan dan layanan ini, diharapkan warga miskin yang belum terdata dan 
memenuhi kriteria sebagai warga miskin dapat terdata dan mendapatkan 
penanggulanagan seperti dengan warga miskin yang terdata dalam BDT, serta 
sistem informasi ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperoleh data fakir 
miskin layaknya Basis data Terpadu.  
B. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam 
permasalahan ini yang dapat menimbulkan multitafsir, maka perlu adanya 
batasan-batasan masalah yang jelas mengenai apa yang dibuat dan 
diselesaikan. Adapun batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sistem yang akan dikembangkan digunakan pada Dinas Sosial Provinsi 
Sulawesi Barat 
2. Sistem ini berjalan dalam keadaan online 
3. Pengujian sistem informasi dilakukan dengan menggunakan standar ISO 
25010 dan dilakukan 4 aspek pengujian yaitu pengujian aspek functional 
suitability, aspek reability, aspek portability, dan aspek usability. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifiksi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 





1. Bagaimana hasil pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial 
pada Provinsi Sulawesi Barat? 
2. Bagaimana hasil pengujian sistem informasi berdasarakan  standar ISO 
25010? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat di tentukan tujuan 
penelitian adalah: 
1. Mengembangkan Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi 
Sulawesi Barat Berbasis Web 
2. Mengetahui hasil pengujian sistem informasi berdasarakan ISO 25010 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian “Pengembangan Sistem 
Informasi Pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi Sulawesi Barat Berbasis Web” 
ini sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Dapat melatih peneliti dalam menganalisis masalah, merancang dan 
mendesain sistem informasi, serta menambah wawasan tentang 
pengembangan sistem informasi, khususnya yang berkaitan dengan 
Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi 








2. Bagi Pemerintah 
Dapat digunakan oleh pemerintah Dinas Sosail Provinsi Sulawesi 
Barat sebagai sistem informasi yang meningkatkan pelayanan, pengolahan 
data dan penyajian informasi kepada masyarakat Provinsi Sulawesi Barat.  
3. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi yang berminat pada 
bidang pengembangan sistem informasi dan diharapkan dapat menambah 







A. Kajian Teori 
1. Pengembangan 
a. Pengertian Pengembang 
Menurut UU RI No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan,  
pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan 
teknologi baru. Pengembangan dapat berupa perangkat lunak atau dapat 
juga disebut pengembangan aplikasi, desain perangkat lunak, 
merancang perangkat, pengembangan aplikasi perangkat lunak, 
pengembangan sistem, atau pengembangan platform. Menurut Sukiman 
(2012: 53) Pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, 
berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).   
Berdasarkan pengertian pengembangan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan adalah proses atau langkah-langkah 
yang dilakukan dengan merancang, membuat atau menyempurnakan 






b. Pengembangan Perangkat Lunak 
Pengembangan perangkat lunak yang mendasari pembangunan 
sistem adalah sistem development life cycle (SDLC) atau siklus hidup 
pengembangan sistem. Dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat 
lunak, SDLC adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta 
model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-
sistem tersebut. (Muslihuddin & oktafianto, 2016:33). Menurut Mulyani 
(2016:24) mendefinisikan SDLC adalah sebuah proses logika yang 
digunakan oleh seseorang system analist untuk mengembangkan sebuah 
sistem informasi yang melibatkan requirement, validation, training dan 
pemilik sistem.  
Ide utama dari SDLC adalah untuk mendorong pengembang 
Software mengenai sistem informasi dalam cara yang sangat disengaja, 
terstruktur dan metodis, yang mengharuskan setiap tahap dari Life Cycle 
dari ide awal sampai sistem final. Sasaran utama dari metodologi ini 
pada tahun 1960 adalah untuk mengembangkan sistem bisnis fungsional 
skala besar di zaman konglomerat. 
c. Macam-macam Model Pengembangan 
Menurut Pressman, S.R (2010), berikut beberapa model dalam 
pengembangan perangkat lunak: 
1) Model Waterfall / Sekuensial Linear 
Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 





adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga 
dengan “Classic life cycle” atau metode waterfall. Model ini termasuk 
ke dalam model generic pada rekaya perangkat lunak dan pertama kali 
diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering 
dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai 
dalam Software Engineering (SE). Model ini melakukan pendekatan 
secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap 
demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya 
dan berjalan berurutan. 
2) Model Prototype 
Model prototype merupakan pengembangan perangkat lunak 
yang memungkinkan developer hanya membuat prototype dari solusi 
yang ditawarkan untuk mendemonstrasikan fungsi-fungsi perangkat 
lunak pada client dan membuat modifikasi yang dibutuhkan sebelum 
dikembangkan pada aplikasi yang sesungguhnya.  
3) Model Rapid Application Development (RAD) 
Rapid Application Development (RAD) merupakan metode 
yang efektif untuk memberikan pengembangan yang lebih cepat dan 
kualitas yang dihasilkan lebih tinggi daripada metode lain. Tujuan 
utama dari metode ini adalah untuk mengakselerasikan seluruh proses 
pengembangan perangkat lunak. Tujuan dapat mudah dicapai karena 
metode ini memungkinkan user untuk berpartisipasi dalam 





4) Model Spiral 
Model spiral merupakan penggabungan ide pengembangan 
berulang (prototyping) dengan, aspek sistematis terkendali model air 
terjun (waterfall). Model spiral juga secara eksplisit meliputi 
manajemen resiko dalam pengembangan perangkat lunak. 
Mengidentifikasi risiko utama dan menentukan bagaimana untuk 
mengurangi risiko membantu menjaga proses pengembangan 
perangkat lunak di bawah kontrol. 
5) Model Concurrent 
Model ini bisa digunakan untuk pengembangan sistem 
client/server. Model pengembangan concurrent disebut juga 
concurrent engineering yang memungkinkan tim software untuk 
mewakili unsur-unsur berulang dan bersamaan pada salah satu model 
proses.  
6) Model Incremental  
Model ini mengkombinasikan antara model waterfall dengan 
filosofi iterative pada prototyping. Pada masing-masing sekuen linear 
menghasilkan perangkat lunak yang semakin meningkat 
komplektisitasnya. Setiap urutan linear menyampaikan penyampaian 
“bertahap” dari perangkat lunak dengan cara yang mirip dengan 
kenaikan yang dihasilkan oleh aliran proses evolusi. 
Berdasarkan penjelasan model pengembangan di atas, peneliti 





ini pengembang dan pengguna dapat saling berinteraksi selama proses 
pembuatan sistem. Menurut pressman (2012:50), dalam melakukan 
perancangan sistem yang akan dikembangkan dapat menggunakan 
metode prototype. Metode ini cocok digunakan untuk mengembangkan 
sebuah perangkat yang akan dikembangkan kembali. Berikut adalah 
tahapan dalam metode prototype :  
1) Analisis kebutuhan, yaitu analisis terhadap kebutuhan pengguna. 
2) Membangun prototyping, yaitu pembuatan prototype sistem 
berdasarkan hasil pengumpulan kebutuhan. 
3) Evaluasi prototyping, yaitu mengevaluasi prototype dan 
memperhalus analisis terhadap kebutuhan pengguna. 
4) Pengkodean sistem, yaitu prototyping yang sudah disepakati 
diterjemahkan ke dalam Bahasa pemrograman yang sesuai. 
5) Menguji sistem, yaitu sistem diuji terlebih dahulu sebelum 
digunakan dengan metode pengujian menggunakan ISO 25010. 
6) Evaluasi sistem, yaitu validator mengevaluasi sistem yang telah 
dibuat. 
7) Menggunakan sistem, yaitu aplikasi yang telah dibuat dan diuji 









2. Sistem Informasi 
a. Sistem 
Sistem (system) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur 
dan dengan pendekata komponen. Pada pendekatan prosedur 
didefinisikan sebagai kumpulan dan prosedur-prosedur yang 
mempunyai tujuan tertentu. Contohnya sistem akutansi yang berupa 
kumpulan dari prosedur-prosedur penerimaan kas, pengeluaran kas, 
penjualan, dan buku besar. Pada pedekatan komponen didefinisikan 
sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan 
yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu, 
contohnya sistem komputer sebagai kumpulan dari perangkat keras dan 
perangkat lunak (Jogiyanto, 2008:34) 
Suatu sistem sebenarnya terdiri dari dua bagian, yaitu struktur 
dan proses. Untuk sistem yang lebih menekankan pada prosesnya, 
pendekatan prosedur akan lebih mengena untuk menggambarkan sistem 
tersebut. Untuk sistem yang fisiknya lebih terlihat, pendekatan 
komponen lebih jelas digunakan untuk menggambarkan sistemnya 
(Jogiyanto, 2008:35). 
Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahawa sistem pada 
dasarnya adalah suatu kelompok unsur yang erat hubungannya antara 







1) Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat 
tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (Components), 
batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), 
penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), 
pengolah (process), sasaran (objectives) dan tujuan (goal). 
a) Komponen Sistem 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 
berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu 
kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen 
sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari 
sistem. Setiap sistem tidak peduli betapapun kecilnya, selalu 
mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. 
b) Batas Sistem 
Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang 
membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 
dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan 
suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu 
sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.  
c) Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar 
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 





juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang 
menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan 
demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan 
lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, 
kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari 
sistem. 
d) Penghubung Sistem 
Penghubung merupakan media penghubung antara satu 
sistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini 
memungkinkan sumber daya mengalir dari satu sistem ke 
subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu subsitem 
dapat berintegrasi dengan subsitem yang lainnya membentuk 
satu kasatuan.  
e) Masukan Sistem 
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke 
dalam sistem. Masukan dapat berupa perawatan (maintenance 
input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input 
adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat 
beroperasi. Signal input  adalah energi yang diproses untuk 
didapatkan keluaran. 
f) Keluaran Sistem  
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah 





pembangunan. Keluaran merupakan masukan untuk subsitem 
lain atau kepada super sistem. 
g) Pengelolah Sistem 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah 
yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem 
produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan 
bahan-bahan yang lainnya menjadi keluaran berupa barang jadi.  
h) Sasaran Sistem 
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran 
(objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka 
operasi sistem tidak ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat 
menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan 
keluaran yang akan dihasilkan sistem.  
b. Informasi 
Informasi merupakan hasil dari data yang diproses yang berasal 
dari masukan suatu kejadian nyata yang berguna bagi pemakainya. 
Pengertian informasi di atas merupakan pengembpangan teori yang 
dikemukakan oleh Jogiyanto (2008: 36) yang menyatakan bahwa 
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi 
pemakainya”. Menurut Abdul Kadir (2014) “Informasi merupakan salah 
satu sumber daya penting dalam menajemen modern”. Menurut Tata 





diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Berdasarakan penjelasan informasi di atas maka disimpulkan 
bahwa, informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna bagi penerima yang dapat digunakan untuk mengambil 
keputusan. 
c. Sistem Informasi 
Menurut Tata Sutabri (2012: 38),Sistem informasi adalah suatu 
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang 
bersifat manejerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 
dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar 
tertentu. 
Sistem informasi merupakan serangkaian komponen berupa 
manusia, prosedur, dan teknologi (seperti komputer) yang digunakan 
untuk melakukan sebuah proses yang menghasilkan informasi yang 
bernilai untuk pengambilan keputusan (Bonni dan Mario, 2008). 
Sistem informasi dapat didefiniskikan sebagai suatu sistem di 
dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, 
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang 
ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe 
transaksi rutin tertentu, memberi syarat kepada manajemen dan yang 





dan menyediakan dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang 
cerdik (Al Fatta: 2007). 
1) Komponen dan Elemen Sistem Informasi  
Menurut Jogiyanto (2005: 2) Sistem informasi memiliki 
komponen dan elemen dalam pembangunannya yang disebut 
dengan blok bangunan (Building Block), diantaranya yaitu: 
a) Komponen Input 
Input merupakan data yang masuk ke dalam sistem 
informasi. 
b) Komponen Model 
Kombinasi prosedur, logik, dan model matematika yang 
memproses data yang tersimpan dibasis data dengan cara yang 
sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
c) Komponen Output 
Output informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang 
berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai 
sistem. 
d) Komponen Teknologi 
Teknologi merupakan alat dalam sistem informasi yang 
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan 






e) Komponen basis data 
Kumpulan data yang saling berhubungan yang tersimpan 
di dalam komputer dengan menggunakan software database. 
f) Komponen Kontrol 
Pengendali yang dirancang untuk menanggulangi 
gangguan terhadap sistem informasi 
 
3. Pelayanan 
Philip Kotler (2009) mengemukakan bahwa pelayanan sebagai 
kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan dan 
menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terkait pada kesatuan 
produk secara fisik. 
Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian kegiatan aktivitas 
yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi akibat adanya interaksi antara 
konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh 
perusahaan pemberi pelayanan (Dayanto dan Setyobudi Ismanto: 2014). 
a. Pelayanan Publik 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang 
Pelayanan Publik, Pelayanan publik kegiatan atau rangkaian kegiatan 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 
barang, jasa dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 





dalam perbaikan pelayanan publik adalah melakukan survei kepuasan 
masyarakat kepada pengguna layanan dengan mengukur kepuasan  
masyarakat pengguna layanan. 
Pelayanan publik sangat erat kaitannya dengan pemerintahan, 
karena salah satu tanggung jawab pemerintah ialah memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Kualitas pelayanan publik yang diterima 
masyarakat secara langsung dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai 
kualitas pemerintah. Pelayanan publik dalam perkembangannya timbul 
dari adanya kewajiban sebagai suatu proses penyelenggaraan kegiatan 
kelompok.  
Pelayanan publik memiliki peranan penting dalam kehidupan 
masyarakat saat ini dikarenakan tidak semua jasa atau pelayanan 
disediakan oleh pihak swasta, oleh karena itu pemerintah memiliki 
kewajiban untuk memenuhi kebutuhan pelayanan masyarakat yang 
tidak disediakan swasta. 
b. Standar Pelayanan 
Standar Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki 
standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian 
bagi penerima pelayanan. Standar pelayanan merupakan ukuran yang 
dilakukan dalam penyelenggaraan pelayanan yang wajib ditaati oleh 
pemberi atau penerima pelayanan. Menurut Keputusan Menteri 





pedoman umun penyelenggaran pelayanan publik adalah standar 
sekurang-kurangnya meliputi: 
1) Prosedur Pelayanan, prosedur pelayanan yang dibakukan bagi 
pemberi dan penerima pelayanan termasuk pengaduan. 
2) Waktu Penyelesaian, yang ditetapkan sejak saat pengajuan 
permohonan sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk 
pengaduan. 
3) Biaya/tarif pelayanan termasuk rinciannya yang ditetapkan dalam 
proses pemberian pelayanan. 
4) Produk pelayanan, hasil pelayanan akan diterima sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
5) Sarana dan prasarana, penyediaan sarana dan prasarana memadai 
oleh penyelenggaran pelayanan. 
 
4. Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat 
Dinas Sosial merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Provinsi Sulawesi Barat yang menjalankan tugas dan fungsinya di 
bidang Pemberdayaan sosial, Kelembagaan Sosial, Perlindungan sosial dan 
Jaminan sosial, dan rehabilitasi sosial bagi warga masyarakat, sekaligus 
mengemban tugas untuk melaksanakan perwujudan tata pemerintahan yang 
baik dan bersih (Good and Clean Governance). 
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat dibentuk melaui Peraturan 





Terwujudnya Kualitas Hidup Penduduk Miskin Dan Pmks Lainnya Menuju 
Sulawesi Barat Maju dan Malaqbi. Adapun misi yang diembang dalam 
rangka mewujudkan visi tersebut adalah: 
a. Meningkatkan kualitas, kuantitas, dan jangkauan pelayanan penyandang 
masalah kesejahteraan sosial (PMKS) melalui Rehabilitas sosial, 
pemberdayaan sosial, perlindungan sosial, jaminan sosial, dan 
penanganan fakir miskin 
b. Mewujudkan sistem perlindungan dari berbagai tindak kekerasan dan 
perilaku salah lainnya dengan mengoptimalkan upaya pencegahan, 
penanganan dan rehabilitasi sosial terhadap anak, lanjut usia, korban 
napza, tunasosial, penyandang disabilitas (fisik/mental) serta 
bermasalah kejiwaan 
c. Meningkatkan, mengembangkan dan mengoptimalkan kemitraan 
dengan kelembagaan sosial, dunia usaha dalam pembangunan 
kesejahteraan sosial 
d. Melestarikan nilai kepahlawanan dan nilai kesetiakawanan sosial untuk 
menjamin keberlanjutan peran serta masyarakat dalam penyelenggaran 
kesejahteraan sosial 
Berdasarkan visi dan misi yang diemban Dinas Sosial maka 
dilakukan pelayanan, perlindungan, penguatan, peningkatan dan 
pengembangan baik terhadap penyandang masalah kesejahteraan sosial 
(PMKS) maupun bagi potensi dan sumber kesejahteraan sosial (PSKS) 






a. Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
Bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial menyelenggarakan 
berbagai program diantaranya adalah: 
1) Pelayanan sosial anak 
2) Pelayanan dan rehabilitasi penyandang cacat 
3) Pelayanan dan rehabilitasi lanjut usia 
4) Pelayanan dan rehabilitasi sosial tuna sosial, eks napi dan korban 
penyalahgunaan Napza 
b. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial 
1) Program Keluarga Harapan (PKH) 
2) Penanggulangan bencana alam dan bencana sosial 
3) Penanganan pekerja imigran terlantar dan korban tindak kekerasan 
4) Pengembangan program asuransi kesejahteraan sosial 
c. Bidang Pemberdayaan Sosial 
1) Pemberdayaan masyarakat dan komunitas adat;  
2) Pendayagunaan potensi sumber kesejahteraan sosial dan 
sumbangan sosial;  
3) Kepahlawanan, keperintisan, kesetiakawanan dan restorasisosial  
d. Bidang Penangan Fakir Miskin 
1) Penanganan fakir miskin perdesaan;  
2) Penanganan fakir miskin perkotaan  





5. Sistem Informasi Berbasis Web 
Sejalan dengan perkembangan dunia internet yang semakin pesat, 
sistem informasi berbasis website menjadi semakin banyak. Dimana 
awalnya, perangkat lunak berbasis web dikembangkan dengan 
menggunakan Bahasa HTML (Hyper Text Markup Language). Kemudian 
dengan seiring perkembangan berbagai teknologi Bahasa HTML, diperluas 
denga adanya Bahasa pemograman PHP (Personal Home Page) dan ASP 
(Active Server Page).  
Semua Bahasa pemograman web tersebut digunakan untuk 
membangun aplikasi web yang baik dan sesuai dengan kebutuhan. Aplikasi 
web adalah suatu sistem perangkat lunak yang menggunakan teknologi dan 
standar dari WWW (World Wide Web) yang menyediakan sebuah tampilan 
antar muka yaitu Website. Pengembangan web mengadaptasi hal konsep 
dasar yang menekankan pada aktifitas teknik dan manajemennya. 
 
6. Alat Bantu Peracangan Sistem 
Alat-alat yang digunakan untuk mempermudah dalam perancangan 
sistem adalah sebagai berikut:  
a. Unfied Modeling Language 
Unfied Modeling Language (UML) menurut Martin Fowler 
adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta-model tunggal, 
yang pendeskripsian dan desain  sistem perangkat lunak, khususnya 





UML merupakan standar yang relatif terbuka yang dikontrol oleh Object 
Management Company (OMG), sebuah konsorsiun terbuka yang terdiri 
dari banyak perusahaan. 
1) Data Flow Diagram (DFD) 
Andi Kristanto (2008), data flow diagram merupakan suatu 
model logika data atau proses yang dibuat untuk mengambarkan 
darimana asal data dan kemana tujuan data keluar dari sistem 
tersebut, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data 
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang 
dikenakan pada data tersebut.  Berikut merupakan simbol-simbol 
yang biasanya digunakan pada Data Flow Diagram (DFD): 
Tabel 2.1 
Simbol-Simbol Data Flow Diagram (DFD) 




Objek yang aktif mengendalikan aliran data 
dengan memproduksi serta mengkonsumsi data. 
2. 
 Proses  




Aliran data  
Aliran data menghubungkan keluaran dari suatu 




Objek pasif dalam DFD yang menyimpan data 
untuk penggunaan lebih lanjut. 





2) Use Case Diagram 
Use case diagram terdiri atas diagram untuk use case dan 
actor. Actor mempresentasikan orang yang akan mengoperasikan 
atau orang yang berinteraksi dengan sistem aplikasi. Use case 
mempresentasikan operasi-operasi yang dilakukan oleh actor. Use 
case digambarkan berbentuk elips dengan nama operasi dituliskan 
di dalamnya. Actor yang melakukan operasi dihubungkan dengan 
garis lurus ke use case (Aziz: 2008). Adapun simbol use case 
diagram dapat dilihat pada Tabel 2.2: 
Tabel 2.2 
Simbol Use Case Diagram 
No Gambar Nama Keterangan 
1  
Actor 
Menspesifikasikan himpunan peran yang pengguna mainkan 
ketika berinteraksi dengan use case 
2 
 Depedency 
Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen 






Hubungan dimana objek anak (descendest) berbagi perilaku 
dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek induk 
(acestor) 
4  Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara eksplisit 
5 
 Extend 









Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem secara 
terbatas 
8 
 Use Case 
Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem yang 





Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang berkerja sama 
untuk menyediakan perilaku yang lebih besar dari jumlah 
dan elemen-elemennya (sinergi). 






Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart 
menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah 
kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 
menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. 
Flowchart ditulis menggunakan simbol-simbol standar yang 
dikeluarkan oleh ANSI (American National Standards Institute) dan 
ISO (Internasional Standards Organization).  
Tabel 2.4 
Simbol Flowchart 
















Merepresentasikan keputusan program, seperti 








Merepresentasikan awal atau akhir flowchart 
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Penghubung pada halaman yang berbeda 





b. Web Programing 
Menurut Simarmata (2010), web adalah sebuah sistem dengan 
informasi yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain 
yang tersimpan dalam sebuah server web internet yang disajikan dalam 
bentuk hiperteks. web dapat diakses oleh perangkat lunak client web 
yang disebut browser. Browser membaca halaman-halaman web yang 
tersimpan dalam server web melalui protokol yang disebut HTTP 
(Hypertext Transfer Protocol). 
1) PHP (Hypertext Preprocessor) 
Menurut Firdaus (2007) PHP (Hypertext Preprocessor) 
merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada server yang 
hasilnya dapat ditampilkan pada client. Dalam mengeksekusi kode 
PHP pada sisi server (disebut server side) berbeda dengan mesin 
maya java yang mengeksekusi program pada sisi klien (client side). 
Proses eksekusi kode PHP yang disisipkan pada halaman 
HTML. PHP merupakan bahasa standar yang digunakan dalam 
dunia website. PHP adalah bahasa pemograman yang berbentuk 
script yang diletakkan dalan server web. Sekitar tahun 1994, Rasmus 
Lerdorf  telah meletakan Perl script untuk membuat siapa yang telah 
melihat resumenya terkesan. Kemudian sedikit demi sedikit user 








Menurut Firdaus (2007), PhyMyadmin adalah satuan 
program open source yang berbasis web yang dibuat menggunakan 
aplikasi PHP. Program ini digunakan untuk mengakses database 
MySQL. Program ini mempermudah dan mempersingkat kerja 
penggunanya. Dengan kelebihan, para pengguna tidak harus paham 
sintak-sintak SQL dalam pembuatan database dan tabel. 
3) HTML (Hyper Text Markup Languange) 
Menurut Simarmata (2010) HTML adalah Bahasa markup 
untuk menyebarkan informasi pada web. Ketika merangcang 
HTML, ide ini diambil dari Standard Generalized Markup 
Language (SGML). Walaupun HTML tidak dengan mudah dapat 
dipahami kebanyakan orang, ketika diterbitkan penggunaannya 
menjadi jelas yaitu HTTP adalah protocol komunikasi stateless yang 
berbasiskan pada TCP yang awalanya digunakan untuk mengambil 
kembali file-file HTML dari server web ketika dirancang pada tahun 
1991. 
4) MySQL 
Menurut Firdaus (2007) MySQL adalah sebuah program 
pembuatan database yang bersifat open source, yang artinya siapa 
saja boleh menggunakannya. MySQL sebenarnya produk yang 
berjalan pada platform linux, karena sifatnya yang open source. 





jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi multi user (banyak 
pengguna).  
MySQL mempunyai tiga sub bahasa, yaitu Data Defenition 
Language (DDL), Data Manipulation Language (DML), dan Data 
Control Language (DCL). DDL berfungsi pada obyek database, 
seperti membuat tabel, mengubah tabel dan menghapus tabel. DML 
untuk obyek tabel, seperti melihat, menambah, menghapus, dan 
mengubah isi tabel. Sedangkan DCL untuk kepentingan sekuritas 
database, seperti memberikan hak akses di database dan menghapus 
hak tersebut dari database (Ridwan,dkk: 2004). 
 
7. Konsep Database  Manajemen Sistem (DBSM) 
Basis data tidak hanya sekedar sekumpulan berkas (tabel) yang 
saling berhubungan, tetapi mencakup hal lain seperti hubungan antar tabel, 
view  dan bukan kode (prosedur tersimpan). Basis data adalah kumpulan 
informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus. 
DBSM merupakan suatu program komputer yang digunakan untuk 
memasukan, mengubah, menghapus, memanipulasi dan memperolah 
data/informasi secara praktis dan efisien. Bahasa database merupakan cara 
berinteraksi pemakai dengan basis data yang sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan oleh pembuat DBSM. Suatu DBSM memiliki beberapa elemen 
yaitu: (a) entry adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang 





mewakili suatu setiap entiot scoring  dapat dilihat dari atributnya;  (c) data 
value (nilai atau isi data), adalah data aktual atau informasi yang disimpan 
pada tiap data elemen atau  attribute; (d) record merupakan elemen yang 
saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap; (e) 
File merupakan kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang 
elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda-beda data value-nya; 
(f) database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu 
file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk 
menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 
a. XAMPP 
XAMPP adalah sebuah software web server apache yang 
didalamnya sudah tersedia database server myqsl dan support php 
programming. XAMPP merupakan software yang mudah digunakan, 
gratis dan mendukung instalasi di Linux dan windows. Keuntungan 
lainnya adalah cuma menginstal satu kali sudah tersedia Apache Web 
Server, MySQL Database Server, PHP Support (PHP 4 dan PHP 5) dan 
beberapa module lainnya. Hanya bedanya kalau yang versi untuk 
Windows  sudah dalam bentuk instalasi grafis dan yang Linux dalam 
bentuk file terkomprensi tar.gz. kelebihan lain yang berbeda dari versi 
untuk Windows adalah memiliki fitur untuk mengaktifkan sebuah server 
secara gratis, sedangkan linux masih berupa perintah di dalam Consule. 





XAMPP untuk Linux dinamakan LAMPP, sekarang diganti namanya 
menjadi XAMPP FOR LINUX (Handayani Heni, 2014). 
Menurut Nugroho (2013), di dalam folder utama Xampp, 
terdapat beberapa folder penting yang perlu diketahui. Untuk lebih 
memahami setiap fungsinya, anda dapat melihat penjelasannya sebagai 
berikut: 
Tabel 2.4 
Folder Penting Xampp 
Folder Keterangan 
Apache Folder utama dari Apache Webserver 
Htdocs Folder utama untuk menyimpan data-data latihan 
web, baik PHP maupun HTML biasa 
Manual Berisi subfolder yang di dalamnya terdapat manual 
program dan database, termasuk manual PHP dan 
MySQL 
MySQL Folder utama untuk database MySQL server 
PHP Folder utama untuk program PHP 
(Sumber: Nugroho (2013) 
 
8. Pengujian Sistem Menggunakan Standar ISO/IEC 25010 
ISO/IEC 25010  merupakan  model kualitas sistem  dan perangkat 
lunak yang menggantikan ISO/IEC 9126 tentang software engineering. 
Product quality ini juga digunakan untuk tiga model kualitas yang berbeda 
untuk produk perangkat lunak antara lain, Kualitas dalam model 
penggunaan, model kualitas produk, data model kualitas. Model kualitas 
produk terdiri dari delapan karakteristik yang berhubungan dengan sifat  
statis perangkat lunak dan sifat dinamis dari sistem komputer. Model ini 





yang didefinisikan oleh kedua model tersebut relevan untuk semua produk 
perangkat lunak dan sistem komputer. Karakteristik dan subkarakteristik 
memberikan terminologi yang konsisten untuk menentukan, mengukur dan 
mengevaluasi kualitas sistem dan perangkat lunak. Mereka juga 
menyediakan seperangkat karakteristik kualitas yang sesuai dengan 
persyaratan kualitas yang dapat dibandingkan untuk kelengkapan (ISO/IEC, 
2011).  
Adapun Karakteristik Kualitas ISO/IEC 25010 menurut Gunawan 
dan Triantoro (2017). 
a. Functional Suitability 
Sejauh mana perangkat lunak mampu menyediakan fungsi yang 
memenuhi kebutuhan yang dapat digunakan dalam kondisi tertentu. 
Karakteristik ini dibagi menjadi beberapa karakteristik, yaitu: 
1) Functional completeness, sejauh mana fungsi yang disediakan 
mencakup semua tugas dan tujuan pengguna secara spesifik. 
2) Functional correctness, sejauh mana produk atau sistem 
menyediakan hasil yang benar sesuai kebutuhan. 
3) Functional appropriateness, sejauh  mana  fungsi  yang  disediakan  
mampu memfasilitasi penyelesaian tugas dan tujuan tertentu. 
b. Compatibility   
Sejauh  mana  sebuah  produk,  sistem  atau  komponen  dapat  
bertukar  informasi dengan  produk,  sistem  atau  komponen  yang  





berbagi  perangkat  keras  dan  environment perangkat lunak yang sama. 
Karakteristik ini dibagi menjadi 2 karakteristik, yaitu : 
1) Co-existence, sejauh  mana  produk  atau  sistem  dapat  menjalankan  
fungsi yang  dibutuhkan  secara  efisien  sementara  berbagi  sumber  
daya  dengan produk atau sistem yang lain tanpa merugikan produk 
atau sistem tersebut. 
2) Interoperability, sejauh mana dua atau lebih produk, sistem atau 
komponen dapat bertukar informasi dan menggunakan informasi 
tersebut. 
c. Usability   
Sejauh mana sebuah produk atau sistem dapat digunakan oleh 
user tertentu untuk mencapai tujuan dengan efektif, eficiency,  dan  
kepuasan  tertentu  dalam  konteks penggunaan. Karakteristik ini terbagi 
menjadi beberapa karakteristik, yaitu:  
1) Appropriateness  recognizability, sejauh  mana  pengguna  dapat  
mengetahui apakah sistem atau produk sesuai kebutuhan mereka. 
2) Learnability,  sejauh   mana   produk   atau   sistem   dapat   digunakan   
oleh pengguna untuk mencapai tujuan tertentu yang belajar 
menggunakan sistem atau produk dengan efisien, efektif,  kebebasan  
dari resiko dan  kepuasan dalam konteks tertentu. 






4) User error protection, sejauh mana produk atau sistem melindungi 
pengguna terhadap membuat kesalahan. 
5) User interface aesthetics,sejauh mana  antarmuka  pengguna  dari  
produk atau  sistem  memungkinkan  interaksi  yang  menyenangkan  
dan  memuaskan pengguna. 
6) Accessibility, sejauh  mana  produk  atau  sistem  dapat  digunakan  
oleh  semua kalangan untuk mencapai tujuan tertentu sesuai konteks 
penggunaan. 
d. Reliability   
1) Maturity, sejauh  mana  produk  atau  sistem  mampu  memenuhi  
kebutuhan secara handal di bawah keadaan normal. 
2) Availability, sejauh  mana  produk  atau  sistem  siap  beroperasi  dan  
dapat diakses saat perlu digunakan. 
3) Fault tolerance, sejauh mana produk atau sistem tetap berjalan 
sebagaimana yang  dimaksud  meskipun  terjadi  kesalahan  pada  
perangkat  keras  atau perangkat lunak. 
4) Recoverability, sejauh  mana  produk  atau  sistem  mampu  dapat  
memulihkan data yang terkena dampak secara langsung dan menata 
ulang kondisi sistem seperti yang diinginkan ketika terjadi 
gangguan.   
e. Security 
Sejauh mana  sebuah  produk  atau  sistem  melindungi  informasi  





sesuai  dengan  jenis  dan  level otorisasi  yang  dimiliki.  Karakteristik  
ini  terbagi menjadi beberapa  karakteristik, yaitu: 
1) Confidentiality, sejauh mana produk atau perangkat lunak 
memastikan data hanya bisa diakses oleh mereka yang berwenang 
untuk memiliki akses.  
2) Integrity, sejauh mana produk atau perangkat lunak mampu 
mencegah akses yang tidak sah untuk memodifikasi data. 
3) Non-repudiation,  sejauh  mana  peristiwa  atau  tindakan  dapat  
dibuktikan telah terjadi, sehingga tidak ada  penolakan terhadap 
peristiwa atau tindakan tersebut. 
4) Accountability,  sejauh  mana  tindakan  dari  suatu  entitas  dapat  
ditelusuri secara unik untuk entitas. 
5) Authenticity,  sejauh  mana  identitas  subjek  atau  sumber  daya  
dapat  terbukti menjadi salah satu yang diklaim.  
f. Portability  
Sejauh  mana  keefektifan  dan  efisiensi  sebuah  sistem,  produk  
atau  komponen dapat dipindahkan dari satu perangkat keras, perangkat 
lunak atau digunakan pada lingkungan  yang  berbeda.  Karakteristik  ini  
dibagi  menjadi beberapa  karakteristik, yaitu :  
1) Adaptability, sejauh  mana  produk  atau  sistem  dapat  secara  efektif  
dan efisien  disesuaikan  pada  perangkat  lunak,  perangkat  keras  





2) Installability, sejauh  mana  produk  atau  sistem  dapat  berhasil  
dipasang  atau dihapus dalam lingkungan tertentu.   
3) Replaceability, sejauh mana produk atau sistem dapat menggantikan 
produk atau  sistem  lain  yang  ditentukan  untuk  tujuan  yang  sama  
pada  lingkungan yang sama. 
g. Performance Efficiency  
Kinerja  relatif  terhadap  sumber  daya  yang  digunakan  dalam  
kondisi tertentu. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa 
subkarakteristik, yaitu :  
1) Time  behaviour, sejauh  mana  respon  dan  pengolahan  waktu  
produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan ketika menjalankan 
fungsi. 
2) Resource  utilization,  sejauh  mana  jumlah  dan  jenis  sumber  daya  
yang digunakan oleh produk atau sistem dapat memenuhi  
persyaratan  ketika menjalankan fungsi.  
3) Capacity, sejauh mana batas maksimum parameter produk atau 
sistem dapat memenuhi persyaratan.   
h. Maintainability   
Sejauh mana keefektifan  dan  efisiensi dari  sebuah  produk  atau  
sistem dapat dirawat. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa 





1) Modularity,  sejauh  mana  sistem  terdiri  dari  komponen  terpisah  
sehingga perubahan  atau  modifikasi  pada  salah  satu  komponen  
tersebut  memiliki dampak yang kecil terhadap komponen yang lain.  
2) Reusability,  sejauh  mana  aset  dapat  digunakan  lebih  oleh  satu  
sistem  atau digunakan untuk membangun aset lain.   
3) Analyzability, tingkat  efektivitas  dan  efisiensi  untuk  mengkaji  
dampak perubahan pada satu atau lebih bagian-bagian produk atau  
sistem, untuk mendiagnosis kekurangan atau penyebab kegagalan 
produk, untuk mengidentifikasi bagian yang akan diubah.   
4) Modifiability, sejauh  mana  produk  atau  sistem  dapat  dimodifikasi  
secara efektif dan efisien tanpa menurunkan kualitas produk yang 
ada. 
5) Testability, tingkat  efektivitas  dan  efisiensi  untuk  membentuk  
kriteria  uji dari produk, sistem atau komponen   dan   uji   dapat   
dilakukan untuk menentukan apakah kriteria tersebut telah 
terpenuhi. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan rancangan yang akan 
dibangun yaitu sebagai berikut: 
1. Dedi Askari Rahmat (2017) dalam penelitiannya, Perancangan Sistem 
Pencatatan Penduduk Berbasis Web Dengan Menerapkan Framework 





lebih memudahkan operator dalam mengerjakan tugasnya terkhusus pada 
pencatatan penduduk dan memudahkan masyarakat dalam memantau 
kondisi dan keadaan Desa. Pembangunan sistem informasi desa ini 
menggunakan framework Codeigniter (CI) dan menggunakan database 
MySql, tools yang digunakan adalah notepad++ dan XAMPP sebagai alat 
pengembangnya.  
2. Sementara itu, Prihastini (2014), merancang sistem informasi pelayanan 
standar operasional desa. Sistem ini menggunakan MySQL sebagai 
penyimpanan database. Dalam sistem ini membantu semua elemen 
masyarakat yang berfokus pada mendapatkan layanana desa yang efisien 
dan mendapatkan informasi desa.  
3. Hutami Laksmi Kastanti, dkk (2015) dalam penelitiannya, Sistem Informasi 
Evaluasi Pelayanan Publik Puskesmas Berbasis Website Pada Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi. Analisa hingga 
pengujian sistem informasi evaluasi ini adalah Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota dapat mengisikan data-data Puskesmas yang ada di 
wilayah kabupaten/kotanya, Dinas  Kesehatan kabupaten/kota dapat 
mengubah dan menghapus data-data Puskesmas yang ada di wilayah 
kabupaten/kotanya, Dinas Kesehatan Provinsi dapat melihat dan memeriksa 
data Puskesmas yang ada di wilayah provinsinya, Divisi Pelayanan Publik 
Kementerian PAN RB dapat melihat data-data Puskesmas yang telah 
mengisi form berdasarkan provinsi dan kabupaten/kota, Divisi Pelayanan 





mengisi form berdasarkan provinsi, kabupaten/kota, dan kategori, Divisi 
Pelayanan Publik Kementerian PAN RB dapat melihat kategori skor per 
provinsi dalam bentuk grafik dan pemetaan. Pengujian sistem menggunakan 
metode black-box, untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang ada pada 
sistem telah berjalan dengan baik 
 
C. Keranga Pikir 
Dinas Sosial merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Provinsi Sulawesi Barat yang menjalankan tugas dan fungsinya di 
bidang Pemberdayaan sosial, Kelembagaan Sosial perlindungan sosial dan 
Jaminan sosial, dan rehabilitasi sosial bagi warga masyarakat, sekaligus 
mengemban tugas untuk melaksanakan perwujudan tata pemerintahan yang 
baik dan bersih (good and clean governance). Salah satu bidang kerja yang di 
miliki oleh dinas sosial adalah pemberdayaan sosial yang menangani 
perlindungan sosial dan penanganan fakir miskin. Untuk memperoleh data 
mengenai warga miskin, dinas sosial memanfaatkan fasilitas yang telah 
disediakan oleh pemerintah melalu Tim Nasional Pencepatan Penanggulanga 
Kemiskinan (TNP2K) yaitu Basis Data Terpadu (BDT). BDT dijadikan sebagai 
acuan data tunggal untuk memproleh data warga miskin dan menjadikan acuan 
dalam pembentukan program kerja dalam penanganan fakir miskin. Dalam 
penggunaan BDT, dinas sosial provinsi Sulawesi barat masih menemukan 
kendala yaitu masih terjadinya Inclusion Error dan Exclusion Error. Inclusion 





manfaat tapi masuk database sebagai penerima manfaat. Sedangkan exclusion 
error adalah error yang terjadi karena orang yang berhak menerima manfaat 
tidak masuk di database sebagai penerima manfaat. Tentunya jika kendala ini 
terus berlanjut, akan mengakibatkan kerugian bagi warga yang tergolong 
miskin tetapi tidak termasuk dalam pendataan BDT. Di masing-masing 
kabupaten di provinsi Sulawesi barat masih ditemukan beberapa warga miskin 
yang tidak tercatat dalam BDT, yang mengakibatkan warga tersebut tidak 
menerima bantuan sebagai mana mestinya. Untuk memastikan warga yang 
tidak tercatat dalam BDT mendapatkan penanganan, dibutuhkan sarana 
penunjang yang dapat membantu untuk mengetahui warga mana saja yang 
termasuk miskin dan tidak tercatat dalam BDT, serta untuk meningkatkan 
pelayanan dinas sosial khususnya di bidang pemberdayaan sosial. 
Sistem informasi pelayanan dinas sosial yang berbasis web dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk pengaduan kepada dinas sosial mengenai warga 
yang tergolong miskin dan belum tercatat di BDT, sehingga dapat memproleh 
penanganan sebagai mana mestinya. Dengan adanya sistem ini diharapkan 
warga miskin yang tidak tercatat di BDT dapat diindentifikasi dan mendapatkan 
penanggualangan. Sistem informasi ini juga dapat dijadikan sebagai sarana 
meningkatkan pelayanan dengan menyediakan informasi kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam perlindungan sosial dan penanganan fakir miskinAdapun 
konsep kerangka pikir penelitian ini melalui tahap-tahap kegiatan yang meliputi 
metode pengumpulan data dan pengembangan sistem. Kerangka pikir pada 































Kerangka Pikir Sistem Informasi
Data warga miskin yang disediakan BDT belum akurat sehungga masih ada 
warga miskin yang tergolong dalam kategori tidak mampu tidak masuk dalam 
pencatatan BDT dan mengakibatkan keterlambatan dalam penanganan warga 
miskin karena adanya masalah tersebut 
Pelayanan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat 
 
Meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat dengan menyediakan sistem 
informasi yang dapat dijadikan sarana pengaduan secara langsung tentang warga 
miskin yang belum masuk dalam pencatatan BDT, serta membantu pemerintah 
Dinas Sosial dalam pengolahan data dan penyampaian informasi kepada 
masyarakat. 
Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and 
Development) yang berfokus pada pengembangan Perangkat Lunak yang 
bertujuan untuk menghasilkan serta mengetahui hasil pengujian tentang 
pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi 
Sulawesi Berbasis Web. 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian pengembangan sistem informasi pelayanan Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Barat berbasis web akan di laksanakan di Provinsi Sulawesi 
Barat dan penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli 2019 
C.  Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan dari metode system life cycles (SDLC) yaitu prototyping. 
Model ini sering digunakan apabila pemilik sistem tidak terlalu menguasai 
sistem yang akan dikembangkannya, sehingga dia memerlukan gambaran dari 
sistem yang akan dikembangkannya tersebut. (Mulyani: 2016). model 
pengembangan ini dipilih karena proses perancangan aplikasi ini memerlukan 






Model pengembangan prototyping dimulai dari pengumpulan 
kebutuhan atau menganalisis kebutuhan pengguna, pembangunan prototyping, 
evaluasi prototyping, pengkodean sistem, pengujian sistem, evaluasi sistem dan 
penggunaan sistem (Susanto, 2016)  
 
Gambar 3.1 
Tahapan Model Pengembangan Prototyping 
D. Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan model pengembangan yang dipilih yaitu model prototyping, 
tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis kebutuhan 
a. Analisis kebutuhan Sistem Informasi 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, 
diketahui bahwa dalam menjalankan tugasnya bidang penanganan fakir 
miskin menggunakan fasilitas BDT  (Basis Data Terpadu) sebagai acuan 
data tunggal dalam memperoleh data fakir miskin, namun dalam 
penggunaan BDT masih ditemukan masalah yaitu masih terdapat warga 
miskin yang belum terdaftar dalam BDT, sehingga mengakibatkan 





Sehingga dengan adanya pengembangan sistem informasi pelayanan ini 
sebagai media pengaduan warga miskin yang tidak terdata BDT, warga 
miskin yang tidak terdata dapat mendapatkan penanganan, serta Dinas 
Sosial tidak hanya menjadikan BDT sebagai acuan tunggal dalam 
memperolah data, tetapi data yang diinput melalui sistem ini dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam menerima informasi atau data fakir 
miskin. 
b. Analisis Kebutuhan Sistem oleh Pengguna 
Analisis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 
beberapa hal terkait dengan kebutuhan pengguna dari produk yang 
dibuat. Bagi seorang pengembang sistem informasi dalam merancang 
sebuah sistem hal yang pertama dilakukan yaitu melakukan analisis 
kebutuhan. Analisis kebutuhan tersebut bertujuan untuk mengumpulkan 
data yang selanjutnya dianalisis dan kemudian diolah oleh pengembang. 
Hasilnya akan berupa sebuah aplikasi. 
Analisis kebutuhan yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui fakta 
yang terdapat dilapangan sehingga dapat membantu pengembang dalam 
memahami kebutuhan pengguna yang selanjutnya akan dianalisis. 
Menganalisis sebuah kebutuhan memerlukan ketelitian seorang 
pengembang. Pengembang harus memahmi data yang telah 
dikumpulkan dan mengolahnya menjadi sebuah informasi. Selain itu, 





penunjang dalam pengembangan aplikasinya seperti, tampilan, 
lingkungan sistem dan konten aplikasi serta alat dan bahan yang 
digunakan dalam proses pembuatan aplikasi tersebut. 
c. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
Kebutuhan hardware dapat menggunakan Laptop atau Komputer 
dengan spesifikasi minimum sebagai berikut; 
1) Monitor dengan resolusi minimal 1024x768 atau yang lebih tinggi 
2) Processor Intel Core i3 atau  yang lebih tinggi 
3) Memori (RAM) 2 GB atau yang lebih Tinggi 
4) Ruang Kosong pada harddisk minimal 5 GB 
5) Keyboard 
6) Mouse/Touchpad 
d. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan sistem 
informasi ini terdiri dari: 
1) Sistem operasi Microsoft Windows 10 
2) Web Browser (Google Chrome atau Mozilla Firefox) untuk 
menampilkan hasil sistem informasi 
3) Software pemograman web (Visual Studio Code) digunakan sebagai 
media penulisan script/kode program 
4) Xampp (webserver –Apache) untuk menjalankan aplikasi PHP 
5) MySQL dan PhpMyadmin (Basis Data) untuk mengolah database. 





2. Membangun Prototyping 
Membangun prototyping dengan membuat perancangan sistem 
sementara yang berfokus pada penyajian kepada user berdasarkan analisis 
kebutuhan media aplikasi pada tahap pertama. Prototyping yang dibangun 
yaitu membuat data flow diagram (DFD) level 0 dan level 1, flowchart, use 
case diagram, perancangan antarmuka atau interface, dan kamus data. 
a. Data Flow Diagram Context 
Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses 
dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks 
merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input 
ke dalam sistem atau output dari sistem yang memberi gambaran 
keseluruhan sistem. Adapun diagaram konteks dari sistem yang akan di 





Sistem Informasi Pelayanan 







Input Data Warga Miskin,
Disabilitas, anak terlantar,





Tampil data warga miskin,
Disabilitas, anak terlantar,
Lanjut usia, dan tagana
Adminkab
Input data warga miskin
Input data disabilitas
Input data lanjut usia
Input data anak terlantar
Input data tagana
Tampil beranda
Tampil data warga miskin
Tampil data disabilitas
Tampil data lanjut usia
Tampil data anak terlatar
Tampil data tagana
Input Pengaduan








Data Flow Diagram Context 
 
b. Data Flow Diagarm Level 1 
DFD Level 1 merupakan pengembangan dari diagram konteks. 
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c. Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan graphical dari aktor, use 
case, dan interaksi diantara komponen-komponen tersebut yang 
memperkenalkan suatu sistem yang akan dibangun digunakan untuk 
memperjelas bagaimana langkah-langkah yang seharusnya dikerjakan 
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Flowchart merupakan representasi grafis dari langkah-langkah 
yang harus diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 
terdiri dari sekumpulan simbol, di mana masing-masing simbol 
mempresentasikan kegiatan tertentu. Di bawah ini  merupakn Flowchart  
















4. Data Warga Miskin
5. Data Disabiltas
6. Data Anak Terlanter


















































1. Submenu Visi Misi
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4. Submenu Pemberdayaan Sosial
5. Submenu Penanganan fakir miskin
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1. Data Warga Miskin
2.  Data Disabiltas
3.  Data Anak Terlanter








































































































































e. Perancangan User Interface 
User Interface atau antar muka pengguna adalah bagian 
penghubung antara sistem pelayanan berbasis web  dengan pengguna 





berbentuk pilihan dimana pengguna dengan mudah memilih tab-tab 
pilihan yang dibutuhkan berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan. 
Kemudian sistem akan mengolah data-data yang diberikan/diterima oleh 
pengguna. Antar muka yang dibangun dititik beratkan pada interface. 
TAMPILAN BERANDA
SISTEM INFORMASI PELAYANAN 











Halaman Utama Admin 
TAMPILAN BERANDA
SISTEM INFORMASI PELAYANAN 



















SISTEM INFORMASI PELAYANAN 

















Halaman Login Admin 
f. Kamus Data Sistem Informasi Pelayanan Dinas Sosial 
Kamus data (data dictionary) adalah suatu penjelasan tertulis 
tentang suatu data yang berada di dalam database. Kamus data pertama 
berbasis kamus dokumen  tersimpan dalam suatu 





bentuk yang dicetak. Walau sejumlah  kamus  berbasis  dokumen  masih  
ada, praktik  yang  umum  saat  ini  ialah  mempergunakan  kamus data 
yang berbasis komputer.  
Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol 
yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau 
pengidentifikasi setiap field atau file di dalam sistem.  
Berikut kamus data yang akan digunakan untuk pengembangan 
sistem pelayanan Dinas Sosial berbasis web. 
1) Kamus Data Admin 
Tabel 3.1 
Tbl_admin 
Field Tipe Data 
Id varchar (30) 
Username varchar(30) 
Password varchar(30) 
2) Kamus Data Berita 
Tabel 3.2 
Tbl_berita 














3) Kamus Data Pengaduan 
Tabel 3.3 
Tbl_pengaduan 
Field Tipe Data 
Id int(15) 
nama Varchar(200) 





4) Kamus Data Publikasi 
Tabel 3.4 
Tbl_publikasi 





3. Evaluasi prototyping 
Evaluasi ini dilakukan oleh user apakah prototyping yang sudah 
dibangun sudah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan user. Jika sudah 
sesuai maka langkah 4 akan diambil. Jika tidak prototyping direvisi dengan 
mengulangi langkah 1,2 dan 3. 
4. Mengkodekan sistem 
Dalam tahap ini perancangan prototyping akan diterjemahkan ke 
dalam bahasa pemograman web HTML dan PHP dengan menggunakan 






5. Menguji sistem 
Setelah sistem dikodekan dan menjadi aplikasi, selanjutnya aplikasi 
harus diuji untuk menentukan kelayakan apliaksi yang dikembangkan. 
Metode pengujian aplikasi menggunkan standar ISO 25010. The 
Internasional Standar Organization (ISO) mengembangkan standar ISO 
25010 dalam upaya untuk mengindentifikasi kualitas dari perangkat lunak. 
6. Evaluasi sistem 
User mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah sesuai 
dengan yang diharapkan. Jika iya, kangkah 7 dilakukan, jika tidak, ulangi 
langkah 4 dan 5. 
7. Menggunakan sistem  
Perangkat lunak yang telah diuji dan dievaluasi, perangkat lunak 
siap untuk digunakan. 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang diperlukan sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpualan dengan cara pengamatan 
atau peninjauan langsung objek penelitian, yaitu melakukan pengamatan 
proses pelayanan di Kantor Dinas Sosial Provinsi. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan proses jawab Tanya secara langsung dengan 





Sosial, admin dan pengawai Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat, sehingga 
nantinya dapat dijadikan pertimbangan atau masukan dalam proses 
penelitian. 
3. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini, 
kuesioner digunakan untuk menguji aspek functional suitability dengan 
memberikan kuesioner untuk memvalidasi media yang telah dibuat dan 
aspek usability yaitu meminta respon kepada pengguna dalam hal ini admin 
Dinas Sosial dan juga masyarakat Selain itu, kuesioner juga dibutuhkan 
untuk memvalidasi instrumen penelitian. 
F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian digunakan untuk membantu dalam 
melakukan analisis kualitas dari perangkat lunak yang dikembangkan yaitu 
menggunakan ISO 25010 yang merupakan pengembangan dari model 
sebelumnya yaitu ISO 9126. Pada model ISO 25010 ini terdapat delapan 
domain (kriteria) dimana terdiri dari sejumlah sub domain tambahan dan 
beberapa sub domain yang dipindahkan ke domain lainnya.  
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode uji kelayakan 
standar ISO 25010. The Internasional Standards Organization mengidentifikasi 
kualitas  (ISO) mengembangkan standar dari perangkat lunak. Pada penelitian 





25010, yakni aspek karakteristik funcional suitability, usability, portability, dan 
maintanability. 
1. Funcional Suitability 
Pengujian pada sub-karakteristik suitability serta accurancy 
dilakukan dengan pengujian secara black Box untuk menguji fungsi utama 
yang telah ditetapkan dalam analisis kebutuhan serta kesesuain efek yang 
ditimbulkan. Untuk aspek ini meggunakan instrumen untuk pengujian 
beberapa fungsi dari sistem. Pada kuesioner tersebut jawaban setiap item 
pertanyaan menggunakan skala Guttman. Skala Guttman digunakan untuk 
mendapatkan jawaban pasti yaitu jawaban “Ya” atau “Tidak” 
Table 3.5 
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Pengujian untuk usability dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada pengguna. Pengujian untuk karakteristik 
usability dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Instrumen Usability  
 
3. Pengujian Reability 
Pengujia Reability dilakukan dengan software Web Server Stress 
Tools untuk pengujian stress testing yang bertujuan untuk melihat 
kemampuan perangkat lunak dalam bekerja keadaan normal. Stress testing 
menggunakan simulasi pengunjung dalam waktu tertentu secara bersamaan 
untuk melihat ketahanan dari perangkat lunak dalam menangani beban kerja 
yang berat. 
4. Pengujian Portability 
Pengujian Portability dilakukan dengan melakukan observasi 
penggunaan sistem pada berbagai macam browser yang ada pada 
PC/Desktop maupun mobile. Pengujian portability dilakukan dengan 
No. Aspek Indikator Nomor Butir 
1. Usefulness 
System Informasi berguna sesuai 
dengan kebutuhan pengguna   
1, 2, 3, 4,5,6,7 
2. Easy of Use 
Sistem informasi mudah untuk 
digunakan 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 
3. Easy of Learning 
Sistem Informasi mudah untuk 
dipelajari 
17, 18, 19, 20, 
4. Satisfaction 
Sistem informasi memuaskan 
pada saat penggunaan 
21, 22, 23, 24 ,25 





bantuan software borwserstact.com untuk melakukan cross browser testing. 
Jika sistem berjalan dengan baik pada cross browser testing maka dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi telah memenuhi karakteristik portability.  
G.  Validitas Instrumen 
Setelah jenis instrumen penelitian ditentukan maka langkah selanjutnya 
adalah menguji validitas instrumen. Instrumen yang digunakan harus 
memenuhi persyaratan valid. Instrumen yang valid adalah instrumen yang 
mempunyai ketepatan dan ketelitian dalam mengukur aspek yang akan diukur. 
Uji validitas dilakukan dengan penilaian oleh ahli (expert judgement) oleh 2 
orang dosen Pendidikan Teknik Elektro FT UNM. Butir-butir kuesioner yang 
telah disusun akan dianalisis dan dievaluasi oleh ahli. Butir-butir kuesioner 
yang dinyatakan tidak valid maka akan gugur atau direvisi. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang ahli 
isntrumen. Untuk menentukan validitas instrumen, digunakan kategori validitas 
yang dikemukakan oleh Nurdin (2007) sebagai berikut, 
Tabel 3.7 
Kategori Validitas Instrumen Penelitian 
Interval Kategori 
4,5  ≤ M ≤ 5 Sangat Valid 
3,5 ≤ M < 4,5 Valid 
2,5 ≤ M ≤ 3,4 Cukup Valid 
1,5 ≤ M ≤ 2,4 Kurang Valid 
M < 1,5 Tidak Valid 





Hasil dari validasi instrumen dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Berdasarkan hasil olah data dari validasi instrumen diketahui rerata hasil uji 
validasi instrumen penelitian (Media/sistem) sebesar 4.9, sementara hasil uji 
validasi instrumen penelitian (pengguna/usability) sebesar 4.9. Dari kedua skor 
rerata tersebut jika dikonversi pada kategori validitas instrumen penelitian pada 
tabel 3.7, maka skor rerata tersebut dapat dikategorikan “sangat valid” pada 
semua aspek yang diberikan yakni aspek petunjuk, isi, serta Bahasa sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis functional Suitability 
Pada aspek function suitability, menggunakan instrumen penelitian 
berupa testcase dengan skala Guttman. Skala guttman digunakan untuk 
mendapatakan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ingin 
dinyatakan. Skala pengukuran dengan tipe ini didapat jawaban yang tegas, 
yaitu “Ya” atau “Tidak” pada tiap item. Testcase diberikan kepada 2 ahli 
media/sistem. Hasil pengujian dihitung dengan rumus dari matriks Feature 
Completeness. Matriks feature completeness merupakan matriks untuk 
mengukur sejauh mana fitur-fitur dapat diimplementasikan dengan benar. 
Berikut ini merupakan rumus dari perhitungan yang dapat digunakan untuk 












X = Hasil Functional Suitability 
I = Jumlah Fitur yang berhasil diimplementasikan 
P = Jumlah fitur yang dirancang 
Dalam matriks Feature Completeness, nilai yang mendekati 1 
mengindikasikan banyaknya fitur yang berhasil diimplementasikan. Hasil 
diukur dalam skala 0 ≤ 𝑋 ≤ 1 . Perangkat lunak dikatakan baik dalam 
functional suitability jika X mendekati nilai 1.  
2. Analisis Usability 
Analisis kualitas untuk karakteristik usability dilakukan dengan 
menganalisis respon pengguna dengan menggunakan skala dengan 5 pilihan 
(Rahadi: 2014). Skala dengan 5 pilihan tersebut merupakan skala likert. 
Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono: 2014) Pengujian dilakukan pada 30 responden yang 
merupakan masyarakat dari Provinsi Sulawesi Barat. skor untuk alternatif 
jawaban untuk setiap item sebagai berikut: (1) Skor 5 untuk jawaban sangat 
setuju, (2) Skor 4 untuk jawaban setuju, (3) Skor 3 untuk jawaban ragu-ragu, 
(4) skor 2 untuk jawaban tidak setuju dan (5) Skor 1 untuk jawaban sangat 













Konversi Skala Likert 
Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Kurang Setuju 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
  Sumber: Rahadi (2016) 
Pengujian karakteristik usability menggunakan teknik analisis 
deskriptif dimana analisis diperlukan agar dapat menjelaskan suatu data 
dengan mendeskripsikanya, sehingga diperoleh kesimpulan dari 
sekelompok data tersebut. Skor tersebut dihitung menggunakan rumus 
konversi ke presentase skor untuk mencari kriteria interprestasi skor hasil 
pengujian usability. Berikut ini adalah rumus konversi ke persentase skor. 
                 Persentase Usability = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% ……………..3.2 
Hasil dari persentase skor tersebut kemudian dibandingkan dengan 
tabel kriteria interpretasi skor. Kriteria interprestasi skor dapat dilihat pada 
Tabel 3.9 
Tabel 3.9 
Kriteria Interprestasi Skor 
Presentase Kriteria 
0% - 20% Sangat Tidak Baik 
21% - 40% Kurang Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 





3. Analisis Pengujian Reliability 
Pengujian aspek reliability pada sistem informasi dilakukan dengan 
stress testing menggunakan software web server stress tool. Hasil laporan 
stress testing  harus memenuhi standar tingkat kesalahan 1%, sehingga 
pengujian aspek reability dikatakan tinggi, jika sistem mampu 
menghasilkan tingkat keberhasilan 99% dalam kondisi beban load yang 
diperkirakan 
4. Analisis Pengujian Portability 
Pengujian portability dimaksudkan mengetahui kemampuan sistem 
informasi untuk berjalam pada lingkungan yang berbeda. Pengujian 
dilakukan pada 5 (lima) jenis browser dari sistem operasi yang berbeda. 
Aspek Portability dikatakan tinggi jika mampu berjalan pada 90% 
lingkungan yang berbeda. Pengujian aspek compability dilakukan dengan 
malakukan observasi menggunakan skala guttmam, observasi dilakukan 
dengan bantuan software borwserstact.com untuk melakukan cross browser 
testing. 
Skala guttman dikembangkan oleh Louis Guttman. skala ini 
digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas, contohnya “ya” atau 
“tidak”, “pernah” atau “tidak pernah”, “positif” atau “negative”, “benar” 
atau “salah” dan lain-lain. Jawaban dibuat dalam bentuk checklist dengan 












  Sumber: Sugiyono (2014) 
Hasil pengujian dihitung dengan rumus dari matriks Feature 
Completeness. Matriks feature completeness merupakan matriks untuk 
mengukur sejauh mana fitur-fitur dapat diimplementasikan dengan benar.  
Berikut ini merupakan rumus dari perhitungan yang dapat digunakan untuk 
mengolah data. 





X = Hasil Portability 
I = Jumlah Fitur yang berhasil diimplementasikan 
P = Jumlah fitur yang dirancang 
Dalam matriks Feature Completeness, nilai yang mendekati 1 
mengindikasikan banyaknya fitur yang berhasil diimplementasikan. Hasil 
diukur dalam skala 0 ≤ 𝑋 ≤ 1 . Perangkat lunak dikatakan baik dalam 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan proses pengembangan sistem informasi 
pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi Sulawesi Barat berbasis Web, yang telah 
dikembangkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan. 
1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini pengguna yaitu operator dan pegawai dinas sosial 
sama-sama mendefinisikan format seluruh sistem informasi pelayanan 
dinas sosial berbasis web yang akan dikembangkan, mengidentifikasikan 
semua kebutuhan dan garis besar sistem yang akan dibuat. Hasil dari 
tahapan ini adalah: 
a. Operator dinas sosial menilai bahwa pemanfaatan teknologi dan 
komunikasi dalam pengolahan sistem pelayanan dinas sosial provinsi 
Sulawesi barat berbasis web, dapat memudahkan dalam pengolahan 
data, pelayan berupa pengaduan masyarakat dan pemberian informasi 
kepada masyarakat. 
b. Pengguna dalam sistem ini yaitu admin, adminkab, dan masyarakat 
c. Sistem informasi pelayan dinas sosial provinsi Sulawesi barat berfokus 
pada pengolahan data, pelayanan dan pemberian informasi kepada 
masyarakat 






e. Dalam sistem informasi pelayanan dinas sosial ini terdapat menu profil, 
menu berita, menu publikasi, dan menu layanan dinas sosial. 
f. Adminkab dapat mengakses dan mengelolah (menambah, mengubah, 
dan menghapus) data fakir miskin, data penyandang disabilitas, data 
lanjut usia, data anak terlantar, dan data personil tagana. 
2. Membangun Prototyping 
Berdasarkan hasil pengumpulan kebutuhan, langkah selanjutnya 
adalah membangun prototyping. Tahapan ini dilakukan dengan membuat 
rancangan sementara yang berfokus dengan penyajian pada pelanggan. 
Rancangan ini terdiri atas rancangan use case, rancangan data flow diagram 
(DFD), rancangan flowchart  dan perancangan interface. Adapun hasil 
desain prototyping dapat dilihat pada BAB III. 
 
3. Evaluasi Prototyping 
Prototype dievaluasi oleh Operator/Admin Dinas Sosial Provinsi 
Sulawesi Barat dengan memperlihatkan storyboard yang berisi interface 
dari sistem yang akan dikembangkan (storyboard dapat dilihat pada 
Lampiran 2.). Evaluasi Prototype dilakukan oleh pengguna, apakah 
prototype yang sudah dibangun sudah sesuai dengan keinginan pengguna 
atau belum. Jika sudah sesuai, maka langkah selanjutnya akan diambil 
namun jika tidak, prototype akan direvisi. Hasil evaluasi Prototype dapat 





Berdasarakan hasil evaluasi storyboard yang berisi interface dari 
sistem yang akan dikembangkan oleh operator/admin maka, dapat 
disimpulkan bahwa prototype yang dibuat sesuai dengan kebutuhan 
pengguna sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengembangan selanjutnya 
yaitu tahap pengkodean sistem.  
4. Mengkodekan Sistem 
Dalam tahap ini prototyping yang sudah disepakati diterjemahkan 
ke dalam bahasa pemprograman yang sesuai. Bahasa pemograman yang 
diguanakan adalah PHP (Hypertext Preprocessor), HTML (Hiper Text 
Markup Languange), CSS (Cascading Style Sheet), dan Java Script. Berikut 
ini merupakan hasil dari realisasi rancangan antarmuka sistem yang 
dikembangkan. 
a. Interface User (Masyarakat) 
1) Halaman Beranda 
Halaman beranda merupakan halaman awal dari sistem 









2) Halaman Visi Misi 
Halaman visi misi menampilkan visi dan misi dari Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.2 
Halaman Visi Misi 
3) Halaman Kontak 
Halaman kontak menampilkan alamat kantor dinas sosial, 









4) Halaman Struktur Organisasi 
Halaman struktur organisasi menampilkan struktur organisasi 
dari dinas sosial 
 
Gambar 4.4 
Halaman Struktur Organisasi 
5) Halaman Tupoksi 
Halaman tupoksi menampilkan Tugas Pokok dan fungsi dari 








6) Halaman Detail Berita 




Halaman Detail Berita 
7) Halaman Publikasi  
Halaman publikasi menampilkan materi-materi yang terkait 








8) Halaman Data Warga Miskin 
Halaman data warga miskin menampilkan data/jumlah Tingkat 












9) Halaman Data Penyandang Disabilitas 
Halaman Data Penyandang Disabilitas menampilkan 
data/jumlah penyandang disabilitas di setiap kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.9 
Halaman Data Penyandang Disabilitas 
10) Halaman Data Anak Terlantar 
Halaman data anak terlantar menampilkan data/jumlah anak 
terlantar di setiap kabupaten yang ada di Povinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.10 





11) Halaman Data Lanjut Usia 
Halaman data lanjut usia menampilkan data/jumlah masyarakat 
lanjut usia yang menerima bantuan di setiap kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.11 
Halaman Data Lanjut Usia 
12) Halaman Data Pesonil Tagana 
Halaman data personil tagana menampilkan data/jumlah 
personil aktif tagana (Taruna Siaga Bencana) yang tersebar di seluruh 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Gambar 4.12 





13) Halaman Layanan Pengaduan 
Halaman layanan sosial menampilkan form  yang dapat di isi 
oleh masyarakat apabil ingin melakukan pengaduan kepada dinas sosial 
 
Gambar 4.13 
Halaman Layanan Pengaduan 
14) Halaman Saran Kritik 
Halaman layanan sosial menampilkan form  yang dapat di isi 
oleh masyarakat apabila ingin memberikan saran dan kritik terhadap 
pelayanan dinas sosial dengan tujuan untuk membangun Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Gambar 4.14 





b. Interface Admin 
1) Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman untuk mengantarkan admin 
ke halaman admin. Halaman login mengharuskan admin memasukan 




2) Halaman Dasboard 
Halaman dasbaord merupakan halaman awal ketika admin 








3) Halaman Visi Misi 
Halaman pada visi misi  menampilkan pilihan untuk menambah, 
mengubah, atau menghapus data visi misi dinas sosial 
 
Gambar 4.17 
Halaman Visi Misi 
4) Halaman Kontak 
Halaman kontak menampilkan kontak dinas sosial yang dapat 









5) Halaman Struktur Organisasi 
Halaman struktur organisasi berisi data struktur organisasi dinas 
sosial. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data dalam 
halaman struktur organisasi 
 
Gambar 4.19 
Halaman Struktur Organisasi 
6) Halaman Tupoksi 
Halaman tupoksi berisi data tugas pokok dan fungsi dari masing-
masing bidang. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data 








7) Halaman Berita 
Halaman ini untuk mengatur berita kegiatan dari masing-




8) Halaman Publikasi 
Halaman publikasi dapat dikelolah oleh admin dengan 









9) Halaman Data Warga Miskin 
Halaman data warga miskin menampilkan data penduduk miskin  




Halaman Data Warga Miskin 
10) Halaman Data Penyandang Disabilitas 
Halaman Data Penyandang Disabilitas menampilkan 
data/jumlah penyandang disabilitas di setiap kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.24 





11) Halaman Data Anak Terlantar 
Halaman data anak terlantar menampilkan data/jumlah anak 
terlantar di setiap kabupaten yang ada di Povinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.25 
Halaman Data Anak Terlantar 
12) Halaman Data Lanjut Usia 
Halaman data lanjut usia menampilkan data masyarakat lanjut 




Halaman Data Lanjut Usia 





Halaman data personil tagana menampilkan data/jumlah 
personil aktif tagana (Taruna Siaga Bencana) yang tersebar di seluruh 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Gambar 4.27 
Halaman Data Personil Tagana 
14) Menu Logout 











1) Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman untuk mengantarkan admin 
setiap kabupaten ke halaman admin kabupaten. Halaman login 





2) Halaman Dasboard 
Halaman dashboard merupakan halaman awal ketika staff 









3) Halaman Data Warga Miskin 
Halaman data warga miskin menampilkan data Tingkat 




Halaman Data Warga Miskin 
4) Halaman Data Penyandang Disabilitas 
Halaman Data Penyandang Disabilitas menampilkan 
data/jumlah penyandang disabilitas di setiap kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.32 





5) Halaman Data Anak Terlantar 
Halaman data anak terlantar menampilkan data/jumlah anak 
terlantar di setiap kabupaten yang ada di Povinsi Sulawesi Barat 
 
Gambar 4.33 
Halaman Data Anak Terlantar 
6) Halaman Data Lanjut Usia 
Halaman data lanjut usia menampilkan data masyarakat lanjut 









7) Halaman Data Pesonil Tagana 
Halaman data personil tagana menampilkan data/jumlah 
personil aktif tagana (Taruna Siaga Bencana) yang tersebar di seluruh 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Gambar 4.35 
Halaman Data Personil Tagana 
8) Halaman Layanan Pengaduan 
Halaman layanan sosial menampilkan data pengaduan yang 
dikirim oleh masyarakat. Terdapat tombol unduh untuk mencetak 
pengaduan masyarakat yang diterima. 
 
Gambar 4.36 






9) Halaman Saran dan Kritik 
Halaman saran dan kritik menampilkan saran dan kritik 
masyarakat yang ditujukan untuk dinas sosial provinsi Sulawesi barat 
 
Gambar 4.37 
Halaman Saran dan Kritik 
10) Menu Logout 









5. Pengujian Sistem 
Pada tahapan ini sistem yang telah dikembangkan oleh peneliti diuji 
menggunakan ISO 25010, Berikut ini hasil pengujikan sistem informasi 
pelayanan dinas sosial yang telah dikembangkan berdasarkan standar 
kualitas perangkat lunak ISO 25010 yang terdiri dari aspek functyinal 
suitability, aspek reliability, dan aspek portability. 
a. Pengujian Ahli Media (Functional Suitability) 
Uji validasi ahli media berfungsi untuk mengetahui kelayakan 
dari media informasi yang telah dibuat. Hasil dari uji validasi ahli media 
kemudian dijadikan bahan perbaikan media informasi yang 
dikembangkan. Setiap fungsi dinilai oleh 2 (dua) orang ahli 
media/sistem. Setiap fungsi yang berjalan dengan baik maka 
penguji/validator akan memberikan tanda checklist dikolom “ya”, 
namun apabila fungsi tidak berjalan dengan baik maka akan diberi tanda 
checklist dikolom “tidak” pada instrumen yang diberikan. Analisis data 
hasil penilaian ahli media mengacu pada tabel 3.4 yang telah dibahas 
pada bab III. Rangkuman hasil pengujian dan penilaian aspek 
functionality suitability oleh ahli media terhadap produk yang 
dikembangkan ditunjukkan dalam Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Rangkuman Hasil Penilaian Ahli Media/Sistem 
Jawaban 
Skor oleh validator Skor 
Maksimal 
Total Skor X Kategori 
Validator 1 Validator 2 
Ya 114 114 228 228 1 Baik 
Tidak 0 0 0 0 - - 





Tabel 4.4 diatas menunjukan pengujian kualitas perangkat 
lunak aspek functionality suitability yang dilakukan oleh 2 orang 
ahli media/sistem. Dari pengujian didapatkan hasil pengujian 
dengan nilai X = 1, sehingga bisa disimpulkan bahwa perangkat 
lunak sistem informasi memenuhi aspek functionality suitability dan 
memiliki kualitas yang baik. 
b. Pengujian Reliability 
Pengujian Reliability sistem dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi web server stress testing untuk melihat simulasi pengunjung 
website yang besar. Jika sistem dapat berhasil melewati pengujian ini 
tanpa gangguan berarti sistem dapat dikatakan reliabel. Pada pengujian 
menggunakan aplikasi ini terdapat tiga pengujian yaitu click test, time 
test, dan ramp test.  
1) Click Test 
Click test adalah pengujian (runt test) dengan jumlah load constant 
(beban konstan) hingga user memenuhi jumlah klik yang telah digenerasi. 
Berikut adalah hasil pengujian click test dengan jumlah virtual user 
sebanyak 10 orang, tidak terdapat waktu delay, dan jumlah klik sebanyak 







Hasil Pengujian Click Test Peruser 
Berdasarkan Gambar 4.39 dengan jumlah user sebanyak 10 dan 
jumlah klik sebanyak 50 kali menghasilkan tingkat error nol atau tidak 
ditemukan kesalaha, Avg. click time dengan nilai antara 606-3.588 ms, 
dan waktu untu untuk pengiriman dari server antara 2.388.599-2.537.996 
byte serta waktu yang diperlukan untuk mengakses halaman sebesar 
173,67-669,86 kbit/s 
2) Time Test 
Time test adalah pengujian dengan jumlah beban konstan (load 
constant) pada waktu yang telah ditentukan. Pengujian time test dilakukan 
dalam waktu 10 menit dengan jumlah virtual user 10 orang dan tidak 









Hasil Pengujian Time Test Peruser 
Berdasarkan Gambar 4.40 dengan jumlah user sebanyak 10 orang 
diperolah click sebanyak 613-827 kali, pada pengujian time test ini tidak 
ditemukan kesalahana atau tingkat error nol. Avg. click time antara 632-
842 ms dan waktu untuk pengiriman dari server sebesar 31.062.298-
41.973.557 byte serta waktu yang diperlukan untuk mengkases halaman 
sebesar 460,27-642,91 kbit/s. 
3) Ramp Test 
Ramp test adalah pengujian dengan jumlah beban (load) yang 
semakin meningkat pada waktu yang telah ditentukan. Pengujian ramp 
test dilakukan dengan waktu 10 menit, dengan jumlah virtual user 
sebanyak 10 orang, dan tidak terdapat waktu delay antar user. Hasil 







Hasil Pengujian Ramp Test Peruser 
Berdasarkan Gambar 4.41 dengan jumlah user 10 orang diperoleh 
click sebanyak 27-218 kali, pada pengujian ramp test ini tidak ditemukan 
kesalahan atau tingkat error nol. Avg. click time antara 1.098-4.700 ms 
dan waktu untuk pengiriman dari server sebesar 1.116.684-11.014.179 
byte serta waktu yang diperlukan untuk mengakses halaman sebesar 
45,96-369,69 kbit/s  
Berdasarkan hasil pengujian ketiga jenis test dengan 
menggunakan click test, time test, dan ramp test maka dapat 
disimpulkan bahwa persentase kesuksesan dari pengujian sebesar 
100%, adapaun uraiannya dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Reability 
Jenis Tes 
Persentase  Error 
per test 
Persentase  sukses 
per test 
Click Test 0% 100% 
Time Test 0% 100% 
Ramp Test 0% 100% 
Rata-rata 100% 





c. Pengujian Portability 
Pengujian Portability dari sistem ini menggunakan bantuan dari 
web testing tool yakni browserstack.com yaitu pengetesan dilakukan 
dengan cross browser testing atau pengecekan sistem dengan 
menggunakan berbagai browser. Hasil pengujian portability dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4.42 




























Hasil Pengujian pada Samsung Galaxy S7 dengan Browser Google 



















Rekapitulasi Hasil Pengujian Portability 
No. Tipe Pengujian/Sistem Operasi Jenis Browser Hasil 
1 Windows 10 Google Chrome 1 
2 Windows 10 Opera 1 
3 Windows 8.1 Google Chrome 1 
4 Windows 7 Mozzila Firefox 1 
5 Samsung Galaxy S7 (Android) Google Chrome 1 
6 Iphone 6S (IOS) Safari 1 
7 Nexus 6 (Android) Uc Browser 1 
Rata-rata 1 
Sumber: Hasil Olah Data 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai rata-rata pengujian 
portability sebesar 1 artinya sistem informasi pelayanan yang di 
kembangkan memiliki aspek portability yang tinggi. Hal ini dibuktikan 
dengan mampunya sistem informasi yang dikembangkan berjalan di 








6. Evaluasi Sistem 
Tahap evaluasi sistem atau tahap uji coba pengguna produk 
merupakan tahap penerapan sistem informasi pelayanan Dinas Sosial pada 
Provinsi Sulawesi Barat pada user khususnya masyarakat provinsi Sulawesi 
barat, yang merupakan sasaran utama dalam penelitian ini. Uji coba 
pengguna ini bertujuan untuk mengetahui respon pengguna terhadap sistem 
informasi yang dikembangkang.  Uji usability dilakukan dengan menguji 
cobakan secara langsung kepada pengguna dengan jumlah responden 
sebanyak 30 responden. Analisis hasil pernilaian tanggapan responden  
(usability) dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 










1 Usefulness 966 1050 92% Sangat layak 




557 600 93% Sangat layak 
4 Satisfaction 691 750 92% Sangat Layak 
Rerata 92% Sangat layak 
Sumber : Hasil Olah Data 2019 
Tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa persentase skor dari 30 
responden pada aspek usefulness sebanyak 92%, aspek easy of use sebanyak 
93%, aspek easy of learning 93% dan satisfaction sebanyak 92%. Mengacu 
pada tabel 3.9 yang telah dibahas pada bab III, berdasarkan rerata persentase 
skor yang diperoleh yaitu sebanyak 92%, maka dapat disimpulkan bahwa 






7. Menggunakan Sistem 
Sistem informasi pelayanan dinas sosial berbasis web yang telah 
dikembangkan selanjutnya diimplementasikan secara langsung kepada 
masyarakat. Agar sistem informasi ini dapat digunakan dengan baik pada 
lingkungan sebenarnya, maka pihak-pihak yang terkait yang akan 
mengelola sistem informasi ini harus memahami dengan baik implementasi 
sistem informasi yang  dikembangkan. Oleh karena itu apabila sistem ini 
ingin diimplementasikan di masyarakat maka dilakukan sosialisasi terlebih 
dahulu untuk memperkenalkan sistem informasi ini kepada masyarakat dan 
dilakukan pelatihan penggunaan sistem kepada masyarakat.  
 
B. Pembahasan 
Sistem informasi pelayanan Dinas Sosial dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan kemudahan kepada pihak dinas sosial untuk mengelolah 
data, informasi dan pelayanan dinas sosial agar lebih efektif dan efisien. Sistem 
informasi ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi admin (operator 
dan staff) untuk pelayanan pengaduan, pengolahan dalam dan penyampaian 
informasi kepada masyarakat. Sistem informasi ini memiliki 3 tingkatan user, 
yaitu masyarakat, staff, dan admin. Tingkatan masyarakat dapat melihat 
informasi profil, berita, publikasi dari dinas sosial serta dapat mengirimkan 
aduan atau meminta layanan sesuia dengan layanan yang disediakan oleh sistem 
informasi dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tingkatan staff dapat 





masyarakat, tingkatan admin dapat mengelolah data profil, berita, publikasi dan 
layanan aduan atau permintaan layanan yang diterima dari masyarakat. 
Pengaduan yang diterima dinas sosial melalui sistem informasi ini akan ditindak 
lanjuti dengan memberikan respon kepada masyarakat yang membutuhkan 
layanan (layanan aduan ataupun layanan sosial). Prosedur selanjutnya akan 
ditentukan setelah aduan dikonfimasi, dan menentukan waktu penanganan 
sesuai dengan jenis aduan yang diterima dari sistem informasi. 
Sistem informasi pelayanan ini dibangun menggunakan Bahasa 
pemograman PHP dan tempat penyimpanan database adalah MySql di mana 
XAMPP sebagai server yang berdiri sendiri (localhost). Hal ini memudahkan 
developer untuk mengembangkan kembali sistem ini. Disamping itu 
pengaplikasian dibeberapa sistem operasi dapat mempermudah user dalam 
mengakses sistem informasi. Sistem informasi ini dikembangkan menggunakan 
model pengembangan prototyping.  Adapuan tahapan dalam pengembangan 
Prototyping secara umum meliputi pengumpulan kebutuhan sistem, 
membangun prototype, mengevaluasi prototype, pengkodean sistem, menguji 
sistem, evaluasi sistem dan implementasi sistem 
Pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan metode pengujian 
standar ISO 25010 dengan menggunakan 4 karakteristik saja yaitu functional 
suitability, reliability,  usability, dan portability.  
Pengujian functional suitability dilakukan untuk menilai sejauh mana 
perangkat lunak mampu menyediakan fungsi yang memenuhi kebutuhan yang 





memberikan instrumen kepada ahli media/sistem, yang memiliki skala sangat 
baik. Aspek functional suitability memiliki beberapa karakteristik yaitu: 
Functional completeness, sejauh mana fungsi disediakan mencakup semua 
tugas dan tujuan pengguna secara fisik, Functional correctness, sejauh mana 
produk atau sistem menyediakan hasil yang benar sesuai kebutuhan, dan 
Functional appropriateness, sejauh mana fungsi yang disediakan mampu 
memfasilitasi penyelesaian tugas dan tujuan tertentu. Penilaian terdiri dari 114 
pertanyan terkait dengan fungsi setiap bagian maupun fitur sistem yang telah 
dibangun, dari hasi pengujian diperolah kesimpulan bahwa sistem ini sudah 
berjalan dengan baik. 
Pengujian Realibility dilakukan untuk melihat kemampuan perangkat 
lunak mempertahankan tingkat kinerja tertentu ketika digunakan dalam kondisi 
tertentu. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi web server 
stress tools. Pada pengujian Realibility dilakukan 3 tes yaitu tes Click Test, time 
test, dan ramp test. Persentase keberhasilan akses dari ketiga tes yakni 100%, 
dan telah memenuhi standar keberhasilan uji Reability. 
Pengujian Portability dilakukan untuk menguji sejauh  mana  
keefektifan  dan  efisiensi  sebuah  sistem,  produk  atau  komponen dapat 
dipindahkan dari satu perangkat keras, perangkat lunak atau digunakan pada 
lingkungan  yang  berbeda. Pengujian Portability dilakukan dengam 
menggunakan bantuan dari browserstack.com dimana pengetesan dilakukan 
dengan cross browser testing atau pengetesan sistem dengan menggunakan 





pelayanan ini dapat berjalan diberbagai macam browser, Maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem informais telah memenuhi standar pengujian 
Portabolity. 
Pengujian usability dilakuan untuk menilai sejauh mana sebuah produk 
atau sistem dapat digunakan oleh user tertentu untuk mencapai tujuan dengan 
efektif, eficiency,  dan  kepuasan  tertentu  dalam  konteks penggunaan. 
Pengujian usability dilakukan dengan menggunakan tanggapan responden 
sebagai end user dari sistem ini. Kuesioner dibagaikan kepada 30 responden 
dengan cara responden diperkenalkan dengan sistem, kemudian diminta untuk 
mengisi kuesioner yang telah divalidasi sebelumnya oleh ahli instrumen. Hasil 
pengujian dari aspek usability diperolah hasil tanggapan responde yaitu sebesar  
92%. 
Berdasarkan hasil dari penelitian sistem informasi pelayanan Dinas 
Sosial  setelah divalidasi dan dilakukan pengujian dengan menggunakan standar 
ISO 25010 yang ditinjau dari segi functional suitability, reliability,  usability, 
dan portability dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pelayanan Dinas 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pengembangan sistem informasi pelayanan dinas sosial pada Provinsi 
Sulawesi Barat berbasis web dilakukan dengan menggunakan model 
pengembangan prototyping yang terdiri atas tujuh langkah yaitu 
pengumpulan kebutuhan sistem, membangun prototyping, evaluasi 
prototyping, mengkodekan sistem, menguji sistem, evaluasi sistem dan 
penggunaan sistem. 
2. Hasil pengujian perangkat lunak berdasarkan standar kualitas ISO 25010 
diperoleh hasil: 
a. Aspek functionality berada pada kategori baik 
b. Aspek realibility dari sistem informasi pelayanan dinas sosial berbasis  
web telah  memenuhi  aspek  realibility  dengan  rata-rata persentase 
sukses per user sebesar 100% dan rata-rata persentase sukses per URL 
sebesar 100%; 
c. Aspek portability pada sistem telah memenuhi aspek portability karena 
sistem informasi pelayanan yang dikembangkan mendukung untuk 





d. Evaluasi sistem oleh pengguna (aspek usability) berada pada kategori 
sangat layak dengan presentase hasil penelitian yang didapatkan yaitu 
rata-rata 92%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun sarab dalam 
pengimplementasian sistem ini serta rekomendasi pengembangan sistem 
informasi pelayanan Dinas Sosial pada Provinsi Sulawesi Barat berbasis web 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Barat sebagai pihak yang 
akan menggunakan sistem ini diharapkan dapat segera 
mengimplementasikan sistem informasi ini, serta dengan penggunaan 
sistem ini nantinya dapat menyediakan informasi dan layanan yang jauh 
lebih baik bagi masyarakat 
2. Bagi peneliti kedepan yang ingin mengembangkan sistem ini diharapkan 
dapat menyediakan fitur-fitur yang lebih lengkap dalam menunjang setiap 
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Lampiran 3.1 Hasil Evaluasi Prototype Oleh Operator/Admin 
No Bagian yang Dievaluasi 
Hasil 
Sesuai Tidak 









2 Tampilan Awal Sistem  
Menu Beranda 
Menu Visi Misi 
Menu Kontak Kami 




Menu Layanan Pengaduan 












3 Tampilan Admin  
Menu Dasboard 
Menu Visi Misi 
Menu Kontak Kami 




Menu Layanan Pengaduan 
Menu Saran dan Kritik 





















Data Anak Terlantar 









4 Tampilan Adminkab 
Menu Dasboard 
Data Fakir Miskin 
Data Penyandang 
Disabilitas 
Data Anak Terlantar 

















Lampiran 3.2 Data Dan Hasil Pengujian Validasi Instrumen Penelitian 
Data Uji Validasi Instrumen Ahli Media/Sistem 
No Nama 
Aspek Yang Dinilai Jumlah 
Skor Petunjuk Isi Bahasa 
1 Dr. Ir. Riana T. Mangesa, M.T 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
2 Dr. Iwan Suhardi., M.T. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
 
Data Uji Validasi Instrumen Usability (Pengguna) 
No Nama 
Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Petunjuk Isi Bahasa 
1 Dr. Ir. Riana T. Mangesa, M.T 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 









Hasil Uji Validasi Instrumen Penelitian (Media) 
No Nama 
Aspek yang dinilai 
Jumlah skor Rerata kategori 
Petunjuk Isi Bahasa 
1 Dr. Ir. Riana T Mangesa, M.T 15 15 19 49 4.9 Sangat Valid 
2 Dr. Iwan Suhardi., M.T. 15 15 19 49 4.9 Sangat Valid 
Rerata 4.9 Sangat Valid 
 
Hasil Uji Validasi Instrumen Penelitian (Pengguna) 
No Nama 
Aspek yang dinilai Jumlah 
skor 
Rerata kategori 
Petunjuk Isi Bahasa 
1 Dr. Ir. Riana T Mangesa, M.T. 15 15 19 49 4.9 Sangat Valid 
2 Dr. Iwan Suhardi., M.T. 15 15 19 49 4.9 Sangat Valid 









Lampiran 3.3 Data Dan Hasil Pengujian Functional Suitability 
Data Pengujian Functional Suitability 













1 1 31 1 61 1 91 1 
2 1 32 1 62 1 92 1 
3 1 33 1 63 1 93 1 
4 1 34 1 64 1 94 1 
5 1 35 1 65 1 95 1 
6 1 36 1 66 1 96 1 
7 1 37 1 67 1 97 1 
8 1 38 1 68 1 98 1 
9 1 39 1 69 1 99 1 
10 1 40 1 70 1 100 1 
11 1 41 1 71 1 101 1 
12 1 42 1 72 1 102 1 
13 1 43 1 73 1 103 1 
14 1 44 1 74 1 104 1 
15 1 45 1 75 1 105 1 
16 1 46 1 76 1 106 1 
17 1 47 1 77 1 107 1 
18 1 48 1 78 1 108 1 
19 1 49 1 79 1 109 1 
20 1 50 1 80 1 110 1 
21 1 51 1 81 1 111 1 
22 1 52 1 82 1 112 1 
23 1 53 1 83 1 113 1 
24 1 54 1 84 1 114 1 
25 1 55 1 85 1 
26 1 56 1 86 1 
27 1 57 1 87 1 
28 1 58 1 88 1 
29 1 59 1 89 1 








Data Pengujian Functional Usability 









1 1 31 1 61 1 91 1 
2 1 32 1 62 1 92 1 
3 1 33 1 63 1 93 1 
4 1 34 1 64 1 94 1 
5 1 35 1 65 1 95 1 
6 1 36 1 66 1 96 1 
7 1 37 1 67 1 97 1 
8 1 38 1 68 1 98 1 
9 1 39 1 69 1 99 1 
10 1 40 1 70 1 100 1 
11 1 41 1 71 1 101 1 
12 1 42 1 72 1 102 1 
13 1 43 1 73 1 103 1 
14 1 44 1 74 1 104 1 
15 1 45 1 75 1 105 1 
16 1 46 1 76 1 106 1 
17 1 47 1 77 1 107 1 
18 1 48 1 78 1 108 1 
19 1 49 1 79 1 109 1 
20 1 50 1 80 1 110 1 
21 1 51 1 81 1 111 1 
22 1 52 1 82 1 112 1 
23 1 53 1 83 1 113 1 
24 1 54 1 84 1 114 1 
25 1 55 1 85 1 
26 1 56 1 86 1 
27 1 57 1 87 1 
28 1 58 1 88 1 
29 1 59 1 89 1 
















1 Drs. H. Alimuddin S. Miru, M.Pd. 114 0 114 114 Baik 
2 Muhammad Ayat Hidayat, S.T., M.T 114 0 114 114 Baik 
Jumlah   228 228 Baik 
Nilai X   1 Baik 
 








𝑋 =  1 
Keterangan: 
X = Hasil Functional Suitability 
I = Jumlah Fitur yang berhasil diimplementasikan 










Lampiran 3.4 DATA DAN HASIL PENGUJIAN PENGGUNA (USABILITY) 




Item Setiap Aspek Yang Dinilai 
Total 
Skor 
Usefulness Easy Of Use Easy Of Learning Satisfaction 










































































































































Item Setiap Aspek Yang Dinilai 
Total 




1 Responden 1 30 41 18 24 113 
2 Responden 2 29 41 18 22 110 
3 Responden 3 34 45 20 20 119 
4 Responden 4 30 40 16 23 109 
5 Responden 5 32 41 19 23 115 
6 Responden 6 31 40 18 22 111 
7 Responden 7 35 42 19 25 121 
8 Responden 8 35 44 19 25 123 
























































































32 43 19 23 117 
Jumlah 966 1250 557 691 3464 

















0% - 20% Sangat Tidak Layak 
21% - 40% Kurang Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 

















































Lampiran 4.2 Pengujian Aspek Usability Oleh Responden (Masyarakat) 
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